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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan card sort strategy terhadap hasil belajar pada materi suhu dan perubahannya. Beberapa hal yang dideskripsikan pada penelitian meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar dan respon siswa. Adapun hasil belajar yang diukur meliputi kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian quasi experimental design dalam bentuk nonequivalent control group design. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII G sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 3,50 dan kelas kontrol sebesar 3,51. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas mencapai kategori terlaksana dengan sangat baik. Pada kompetensi sikap menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai yang sama yaitu 4 (empat) dengan kriteria sangat baik. Pada kompetensi pengetahuan, rata-rata kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dibuktikan dari rata-rata skor posttest kelas eksperimen sebesar 2,99 dan kelas kontrol sebesar 2,69. Hasil analisa diperoleh bahwa thitung = 2,4 dan ttabel = 1,67 dengan taraf nyata α = 0,05. Sehingga  thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima yaitu rata-rata pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Pada kompetensi keterampilan menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, hasil rata-rata kompetensi keterampilan kelas eksperimen mencapai 3,15 dan kelas kontrol mencapai 3,11. Pada pertemuan kedua, kelas eksperimen mencapai 3,14 dan kelas kontrol mencapai 3,09. Pada hasil respon siswa menunjukkan bahwa penerapan strategi card sort mendapatkan respon sebesar 78% yang masuk dalam kriteria kuat. 

Kata Kunci: strategi card sort, hasil belajar, respon.
Abstract

This study aimed to describe the application of card sort strategy for learning outcomes on the material of temperature and their changes. Some things that were described in the study include the feasibility of learning, learning outcomes and student response. The learning outcomes had been measured include attitude competency, knowledge competency and skills competency. The method that used was quasi-experimental design in the form of nonequivalent control group. The samples that used were students of VII A class as an experimental class and VII G class as a control class. The results showed that the feasibility study on the experimental class of 3.50 and 3.51 for the control class. The average feasibility study on two class achieve very good performing category. In the attitude competency showed that the experimental class and control class get the same value that is 4 (four) with the criteria very well. In the knowledge competency, the average knowledge competency of experimental class is higher than the control class. Evidenced from the average score of posttest experimental class is 2.99 and control class is 2.69. Results of the analysis showed that t = 2.4 and ttable = 1.67 with a significance level α = 0.05. So t> ttable, then Ho is rejected and H1 accepted that on average the experimental class better than the control class. In the skills competency showed that the experimental class is higher than the control class. At the first meeting, the average yield of skills competency the experimental class 3.15 and the control class reached 3.11. At the second meeting of the experimental class reached 3.14 and control class reached 3.09. In the results of student responses indicated that the application of the card sort strategy to get a response by 78% is included in the strong criteria.
Keywords: card sort strategy, learning outcomes, response. 

PENDAHULUAN 
Belajar dan mengajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Belajar dan mengajar merupakan kegiatan menerima dan menyampaikan informasi. Menurut Gunawan (2007) dalam bukunya Genius Learning Strategy, mengerti informasi diartikan sebagai proses yang tidak hanya mengetahui dan mengerti suatu informasi tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menganalisis suatu informasi, menemukan pokok–pokok pikiran yang terkandung dalam informasi, membuat hipotesis, menarik kesimpulan dan menghasilkan suatu solusi yang bermutu. Sebuah wacana yang ditulis oleh Doni Koesoema A, Pemerhati Pendidikan, menunjukkan bahwa dalam hasil PISA 2012 siswa Indonesia menduduki peringkat pertama dalam hal bersahabat dan bahagia di sekolah. Namun menduduki peringkat ke-2 dari bawah di antara 65 peserta Programme for International Student Assessment (PISA) dalam bidang Matematika, membaca, dan sains. Beberapa fakta tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mengerti sepenuhnya materi yang diajarkan di sekolahnya. 

Kualitas pendidikan semakin lama harus semakin meningkat seiring dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengembangkan kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan salah satu tindakan yang telah dilakukan untuk perbaikan kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Menurut Mulyasa (2013: 68), kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Mulyasa (2013: 65) mengemukakan bahwa kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013, pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar dari hasil menerima informasi dari guru melainkan juga mereka berusaha melalui pengalaman yang dilakukan. Siswa diharapkan aktif berusaha mencari informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Hal tersebut mencerminkan bahwa pada kurikulum 2013 siswa diharapkan dapat belajar secara aktif. Menurut Silberman (2009: xxi-xxii), belajar aktif meliputi berbagai cara membantu siswa untuk berfikir tentang materi pelajaran dengan cara bekerja secara berkelompok.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru IPA di SMP Negeri 1 Peterongan, didapatkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan hasil diskusi yang dilakukan di kelas dan juga membuat suatu kesimpulan. Selain itu juga, minat baca siswa masih kurang dan sebagian dari siswa masih menghafal materi yang diajarkan namun belum begitu memahami materi yang telah dihafal. Hal tersebut terjadi karena pemahaman siswa yang kurang terhadap materi yang dipelajari.Hal tersebut didukung pula dengan hasil angket yang disebar pada 32 siswa di kelas VII pada 6 Desember 2014. Sebanyak 84% siswa menyatakan lebih suka mengahafal materi yang didapatnya dan 53% siswa menyatakan bahwa guru masih mengajar dengan berceramah. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa materi suhu dan perubahannya merupakan materi yang sulit dipelajari karena terdapat banyak rumus yang perlu dihafal.
Pada kurikulum 2013, materi suhu dan perubahannya masuk dalam materi kelas VII (tujuh) pada kompetensi dasar 3.7 yaitu memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep suhu dan perubahannya yang difokuskan pada suhu dan pemuaian tidak hanya didapat dari informasi guru dan menghafal materi yang telah didapat. Tetapi juga dari pengalaman yang dilakukan oleh siswa tersebut. Menurut Trianto (2007: 14), teori perkembangan kognitif Piaget memandang bahwa perkembangan kognitif merupakan  proses membantu anak membangun system makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka secara aktif.

Perlu adanya upaya memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman dan hasil belajar siswa. Terutama untuk mengatasi kesulitan menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok dan membuat kesimpulan. Oleh karena itu perlu ada strategi dalam pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut. Menurut Uno (2008: 2), trategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008: 44-50) didasarkan pada penetapan tujuan pembelajaran, aktivitas dan pengetahuan awal siswa, pokok bahasan, alokasi waktu dan sarana penunjang. Strategi yang dipilih diharapkan dapat menghindari dari suasana yang membosankan. Untuk menghindari pembelajaran yang membosankan dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik. 

Salah satu strategi alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok dan membuat kesimpulan yaitu strategi pembelajaran card sort. Strategi pengelompokan kartu atau yang disebut car sort strategy merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi (Silberman, 2009: 157). Strategi card sort merupakan strategi belajar dengan menggunakan fasilitas kartu yang membantu siswa belajar dengan cara yang berbeda dan menghindari dari cara diskusi yang membosankan.
Oleh karena itu dilakukan suatu penelitian untuk membantu siswa dalam memahami materi suhu dan perubahannya melalui penerapan strategi card sort. Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk mendiskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar dan respon siswa pada penerapan strategi card sort. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi suatu referensi strategi dalam pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami dan berani menyampaikan hasil diskusi yang telah dilakukan.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian quasi experimental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2013: 114). Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara random. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Peterongan. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII A dan VII G tahun ajaran 2014-2015 semester genap dengan jumlah siswa tiap kelas sebanyak 31 siswa. Penelitian dilakukan selama 2 (dua) kali pertemuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan metode tes. Teknik observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran, kompetensi sikap dan keterampilan. Observasi dilakukan oleh beberapa pengamat yang mengamati kompetensi sikap dan keterampilan tiap individu pada kelompok-kelompok belajarnya. Sedangkan metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan kemampuan setelah diberikan perlakuan (posttest). 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis keterlaksanaan menggunakan skor rata-rata tiap fase. Analisis keterlaksanaan pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil observasi dari pengamatn yang mengamati keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Untuk analisis hasil belajar meliputi analisis sikap, pengetahuan dan keterampilan. Analisis sikap menggunakan hasil observasi dan kriteria ketuntasan pada permendikbud no 104. Pada analisis pengetahuan  menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t dan kriteria ketuntasan pada permendikbud no 104. Untuk analisis respon siswa menggunakan persentase dari hasil respon siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

	No
	Aspek yang diamati
	Rata-rata pada kelas

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1.
	Persiapan 
	4,00
	4,00

	2.
	Pelaksanaan 

a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
	3,46
	3,09

	
	b. Menyajikan materi
	3,38
	3,37

	
	c. Mengorganisir peserta didik kedalam tim-tim belajar
	3,70
	4,00

	
	d. Membantu kerja tim dan belajar
	3,38
	3,63

	
	e. Mengevaluasi 
	3,07
	3,63

	
	f. Memberikan pengakuan atau penghargaan 
	4,00
	3,75

	3.
	Pengelolaan waktu
	3,00
	2,75

	4.
	Suasana kelas
	3,50
	3,42

	Rata-rata keterlaksanaan
	3,50
	3,51

	Kriteria 
	Sangat baik
	Sangat baik


Pembelajaran yang dilakukan pada dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII G sebagai kelas kontrol telah terlaksana dengan sangat baik dengan hasil rata-rata yang hampir sama yaitu 3,50 dan 3,51 seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1. Hal ini menunjukkan bahwa pengajar sebagai variabel kontrol melaksanakan RPP dengan baik pada kedua kelas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan yang membedakan penerapan adalah pada strategi yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan pada hasil belajar meliputi hasil kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

Berikut merupakan hasil penelitian pada kompetensi sikap yang telah dilakukan.
Tabel 2. Hasil kompetensi sikap

	Kelas
	Modus Sikap
	Kriteria

	Eksperimen 
	4
	Sangat baik

	Kontrol 
	4
	Sangat baik


Pada tabel 2, kompetensi sikap yang diamati meliputi sikap bersyukur, rasa ingin tahu dan bertanggungjawab. Kompetensi sikap diamati dalam 2 (dua) kali pertemuan dan diambil nilai modus (nilai yang sering muncul) berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. 

Menurut Permendikbud nomor 104 (2014: 12), sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu. Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan hasil yang sama dengan kriteria sangat baik. Pada Permendikbud nomor 104 (2014: 12), dijelaskan bahwa sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perubahan perilaku dan tindakan yang diharapkan. 
Hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan dilihat dari hasil pretest dan posttest yang didapat sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hasil pretest dan posttest adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest
	Kelas
	Pretest
	Posttest

	Eksperimen 
	1,85
	2,99

	Kontrol 
	1,85
	2,69


Pada tabel 3 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol mendapatkan rata-rata hasil pretest kelas yang sama sebesar 1,85 dan sama-sama mengalami peningkatan pada posstest. Namun peningkatan rata-rata hasil posttest kelas pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Peningkatan hasil posttest dapat dilihat pada grafik berikut,
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Kemudian untuk mengetahui terdapat perbedaan atau tidak antara kelas yang menggunakan strategi card sort dengan kelas yang tidak menggunakan strategi card sort, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t satu pihak (pihak kanan). Hipotesis yang dibuat dalam penghitungan uji t satu pihak sebagai berikut.

Ho : µ1 = µ2 (rata-rata kelas eksperimen = rata-rata kelas kontrol)

H1 : µ1 > µ2 (rata-rata kelas eksperimen > rata-rata kelas kontrol)

Ho diterima apabila harga thitung< t tabel. Berdasarkan hasil perhitungan, thitung = 2,4. Hasil ttabel adalah t (1-α);dk, dengan taraf nyata α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n1-n2-2) adalah sebesar 1,67. Maka hipotesis (H1) diterima yaitu rata-rata pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Perbedaan hasil rata-rata posttest pada kedua kelas dipengaruhi oleh pemilihan strategi pembelajaran yang dilakukan. Departemen Pendidikan Nasional (2008: 44-50) menyebutkan ada beberapa prinsip yang dilakukan dalam memilih strategi pembelajaran diantaranya berdasarkan tujuan pembelajaran, aktivitas dan pengetahuan awal siswa, pokok bahasan dan alokasi waktu. Strategi card sort merupakan strategi yang dipilih dalam pembelajaran pada kelas eksperimen. Pemilihan strategi card sort bertujuan untuk mengajarkan konsep dan menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran. Silberman (2009: 157) menyatakan bahwa strategi card sort (memilah dan memilih kartu) merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas. Jadi kelas eksperimen yang menerapkan strategi card sort lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai posttest yang lebih tinggi dari kelas kontrol, walaupun masih ada sebagian dari siswa yang belum tuntas.
Hasil belajar berikutnya adalah kompetensi keterampilan. Hasil belajar kompetensi keterampilan dilakukan melalui observasi berdasarkan lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan selama proses pembelajaran dalam 2 (dua) kali pertemuan. 

Pada kelas eksperimen yang menggunakan penerapan card sort strategy, pembagian LKS didasarkan pada pembagian kelompok dengan kartu yang telah didapatkan. Kartu yang diperoleh berisi kategori sesuai dengan materi yang dibahas. Pada pertemuan pertama, kartu yang dibagikan membahas tentang termometer dan pengukurannya. Sedangkan pada pertemuan kedua, kartu yang dibagikan membahas tentang pemuaian zat cair dan gas. Pada kelas kontrol pembagian LKS dilakukan tanpa berdasarkan kartu yang didapatkan. Sehingga semua kelompok pada kelas kontrol mendapatkan LKS yang sama. Berikut merupakan hasil kompetensi keterampilan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Keterampilan

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi dari kelas kontrol pada dua pertemuan. Keterampilan yang diamati pada pertemuan pertama meliputi keterampilan menggunakan termometer, membuat kesimpulan dan penyampaian materi (presentasi). Sedangkan pada pertemuan kedua meliputi keterampilan menyiapkan alat, membuat kesimpulan dan penyampaian materi (presentasi). Pada kelas eksperimen mendapatkan nilai keterampilan yang lebih tinggi karena pada proses mengerjakan LKS, setiap kelompok difokuskan pada satu jenis pengamatan. Siswa diharuskan fokus pada satu lembar kerja yang didapat dan mampu menjelaskan pada kelompok lain yang tidak mendapatkan jenis pengamatan yang sama. Sedangkan pada kelas kontrol, semua kelompok melakukan pengamatan yang sama. Walaupun kelas eksperimen mendapatkan nilai lebih tinggi dari kelas kontrol, tetapi kedua kelas tersebut telah mencapai ketuntasan keterampilan karena mencapai nilai diatas capaian optimum yaitu 2,67.
Pembelajaran pada kelas eksperimen yang menerapkan strategi card sort mendapatkan respon yang positif dari para siswa.  Berikut merupakan hasil respon siswa.

Tabel 4. Persentase Hasil Respon Siswa

	No
	Pernyataan
	Persentase Responden
	Kategori

	1
	Termotivasi
	79 %
	Kuat

	2
	Senang
	81 %
	Sangat Kuat

	3
	Tertantang
	77 %
	Kuat

	4
	Lebih aktif
	85 %
	Sangat Kuat

	5
	Bertanggungjawab
	85 %
	Sangat Kuat

	6
	Mempermudah
	86 %
	Sangat Kuat

	7
	Pembelajaran yang membuang waktu
	35 %
	Lemah

	8
	Kemampuan pengamatan
	82 %
	Sangat Kuat

	9
	Kemampuan menyimpulkan
	81 %
	Sangat Kuat

	10
	Berani menyampaikan hasil diskusi
	87 %
	Sangat Kuat


Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa siswa setuju dan mendukung pernyataan yang telah diajukan. Hasil persentase rata-rata respon siswa sebesar 78%. Tanggapan berdasarkan angket respon yang diberikan menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Silberman (2009: 157) bahwa strategi card sort mampu mengajarkan konsep dan mengulang informasi. Mengajarkan konsep yang dilakukan dapat melalui pengamatan yang dilakukan, sedangkan mengulang informasi dapat dilakukan dengan mempresentasikan dan membuat kesimpulan. Selain itu juga, strategi card sort yang merupakan salah satu pembelajaran aktif dengan mengelompokkan kartu, menurut Silberman (2009: xxi), merupakan langkah pembelajaran yang  menyenangkan, dan mendorong siswa untuk berpikir keras.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut merupakan simpulan yang dapat diambil.

1. Penerapan strategi card sort yang dilakukan selama 2 (dua) kali pertemuan terlaksana dengan kriteria “baik” pada fase menyampaikan tujuan, menyajikan materi, pengelolaan waktu dan suasana kelas. Sedangkan terlaksana dengan “sangat baik” pada fase persiapan, mengorganisir peserta dalam kelompok, membantu kerja tim dan belajar, mengevaluasi dan memberikan penghargaan. 

2. Hasil belajar siswa pada pada kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan telah mencapai ketuntasan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kompetensi sikap, kelas eksperimen dan kontrol mencapai nilai modus yang sama yaitu 4 dengan kategori sangat baik. Pada kompetensi pengetahuan kelas eksperimen yang menerapakan strategi card sort mencapai rata-rata kelas 2,99 sedangkan kelas kontrol mencapai 2,69. Pada kompetensi keterampilan, kelas eksperimen mencapai nilai yang lebih tinggi dari kelas kontrol pada kedua pertemuan. Hasil rata-rata kompetensi keterampilan pertemuan pertama pada kelas eksperimen mencapai 3,15 dan kelas kontrol mencapai 3,11. Hasil rata-rata kompetensi keterampilan pertemuan kedua pada kelas eksperimen mencapai 3,14 dan kelas kontrol mencapai 3,09.

3. Berdasarkan hasil angket respon, siswa merespon positif penerapan strategi card sort yang telah dilakukan dengan persentase rata-rata sebesar 78% dengan kategori kuat.
Saran

1. Pengajar yang menerapkan strategi card sort harus lebih maksimal dalam melakukan, sehingga siswa benar-benar termotivasi dan paham dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.

2. Perlu adanya perbaikan kartu yang digunakan, sehingga memungkinkan kartu tidak mudah rusak dan siswa tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan.
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